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ABSTRAK 

Maura Amalia. 08051181722022. Korelasi Antara Karbon Organik Pada 

Mudflat Dengan Kepadatan Makrozoobentos Di Kawasan Muara Sungai 

Barong, Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan 

 

(Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi  dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 

Muara Sungai Barong merupakan wilayah perairan yang berada di 

kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Sebagian besar kawasan Muara 

Sungai Barong dikelilingi oleh keberadaan ekosistem mangrove dengan hamparan 

berlumpur. Salah satu manfaat tidak langsung dari ekosistem mangrove yakni 

mampu menyerap CO₂ di atmosfer dan disimpan dalam bentuk biomassa salah 

satunya pada sedimen. Terakumulasinya bahan organik pada mudflat memiliki 

hubungan terhadap kepadatan makrozoobentos. Sedikitnya informasi mengenai 

simpanan karbon organik dan hubungannya terhadap kepadatan makrozoobentos 

menjadikan penelitian ini layak untuk dilakukan. Tujuan Penelitian ini adalah 

mengestimasi simpanan karbon organik, menghitung kepadatan makrozoobentos, 

serta mengkaji hubungan antara karbon organik terhadap kepadatan 

makrozoobentos di Perairan Muara Sungai Barong, Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Juli 2021. Sampel mudflat diambil untuk analisis karbon 

organik, makrozoobentos, dan diiringi pengukuran parameter perairan. Hasil 

penelitian didapatkan informasi estimasi simpanan karbon tertinggi berada pada 

Sungai Barong Besar berkisar 113 Mg/ha dan terendah pada Sungai Barong kecil 

berkisar 54 Mg/ha. Kepadatan makrozoobentos berkisar antara 9-36 ind/m² 

didominasi kelas bivalvia dan gastropoda. Hasil analisis uji regresi linier 

menunjukan adanya hubungan %C-organik terhadap kepadatan makrozoobentos 

sebesar 0.8871 memiliki korelasi sangat erat. 
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ABSTRACT 

Maura Amalia. 08051181722022. Correlation between Organic Carbon in 

Mudflat and Macrozoobenthos Density in Barong River Area, Sembilang 

National Park, South Sumatra 

(Supervisor : Dr. Fauziyah, S.Pi and Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 

The mouth of the barong river was a body of water in the district of 

banyuasin, southern province of Sumatra. Most of the mouth of the barong river is 

surrounded by mangrove ecosystems and muddy areas. One of the indirect 

benefits derived from the mangrove ecosystem is being able to absorb co2 in the 

atmosphere and store it in the form of biomass, one of which is in sediment. The 

accumulation of organic material in the mud bottom has a correlation with the 

density of makrozoobenthos. Very little information about organic carbon storage 

and its correlation to macrozoobenthos's density makes this research feasible. The 

purpose of this study was to estimate organic carbon storage, calculate the 

density of marozoobenthos, and check the connection between organic carbon 

and makrozoobenthos at the mouths of the barong river in south Sumatra. This 

research was carried out in July 2021. The mudflat sample was retrieved for 

organic carbon analysis, makrozoobenthos, along with the environmental 

parameters. Results suggest that the highest carbon storage information is in 

Great Barong River estuary 113 mg /ha and lower small barong river estuary 54 

mg /ha. The density of makrozoobenthos ranges from 9-36 ind/m² dominated by 

bivalvia and gastropods. Results from linear regression analysis indicate that 

there is a % c organic relationship with macrozoobenthos of 0.887 have a strong 

relationship 
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RINGKASAN 

Maura Amalia. 08051181722022. Korelasi Antara Karbon Organik Pada 

Mudflat Dengan Kepadatan Makrozoobentos Di Kawasan Muara Sungai 

Barong, Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan 

(Pembimbing : Dr. Fauziyah, S.Pi  dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si) 

Kawasan Muara Sungai Barong merupakan wilayah perairan yang berada 

dibawah naungan otoritas Taman Nasional Sembilang, Provinsi Sumatera Selatan. 

Keberadaan ekosistem mangrove di Kawasan Perairan Muara Sungai Barong 

memberikan manfaat terhadap penyerapan karbon dioksida dari atmosfer melalui 

fotosintesis yang disimpan dalam bentuk biomassa diantaranya sedimen. 

Terakumulasinya  bahan organik pada sedimen seperti karbon organik memegang 

peran penting terhadap kelangsungan hidup makrozoobentos. Penelitian mengenai 

hubungan antara karbon organik pada mudflat dengan kepadatan makrozoobentos 

di Kawasan Muara Sungai Barong perlu dilakukan guna menambah informasi dan  

evaluasi sebagai salah satu kawasan bagi singgahnya burung migran.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2021 di Kawasan Muara Sungai 

Barong, Sumatera Selatan. Analisis data simpanan karbon organik dilakukan di 

Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan. Hasil identifikasi 

makrozoobentos dilakukan di Laboratorium Bioekologi Kelautan, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Prosedur 

penelitian meliputi pengambilan sampel, pengukuran parameter kualitas perairan, 

analisis ukuran butir, identifikasi makrozoobentos, analisis korelasi antara %C-

organik terhadap kepadatan makrozoobentos. 

Hasil penelitian pengukuran parameter perairan didapatkan nilai suhu 

berkisar 27,79-30,33℃, Salinitas berkisar 18,33-24,33 ppt, DO berkisar 5,03 -

7,23 mg/L dan pH berkisar 7,39-8,33. Hasil tipe subsrat Muara Sungai Barong di 

dominasi oleh tipe subsrat lempung dan lempung berpasir. Hasil analisis estimasi 

simpanan karbon pada hamparan mudflat berkisar 54-113 Mg/ha. Kepadatan 

makrozoobentos pada Muara Sungai Barong berkisar antara 9-36 ind/m² yang 

didominasi oleh kelas bivalvia dan gastropoda. Hasil analisis regresi linier 

menunjukan bahwa hubungan %C-organik dengan kepadatan makrozoobentos 

memiliki nilai korelasi sebesar 0.8771 termasuk dalam kategori sangat kuat (erat).
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Taman Nasional Sembilang merupakan kawasan pelestarian alam yang 

berada di wilayah Pesisir Timur, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Berdasarkan ketetapan surat BPKH II nomor: S.270/BPKH II/PKH/PLA.0/7/2019 

tanggal 2 Juli 2019 menyebutkan bahwa Taman Nasional Sembilang memiliki 

luas ± 267.592,42 Ha. Secara umum, kawasan Taman Nasional Sembilang 

dikelilingi keberadaan ekosistem mangrove, rawa belakang, gambut, belukar, 

serta dataran subsrat berlumpur dan berpasir (TNBS, 2020). 

Perairan Muara Sungai Barong merupakan wilayah perairan yang berada 

dibawah naungan otoritas Taman Nasional Sembilang. Perairan Muara Sungai 

Barong turut menjadi kawasan yang dikelilingi oleh keberadaan ekosistem 

mangrove. Keberadaan ekosistem mangrove di sekitar Perairan Muara Sungai 

Barong memberikan banyak manfaat bagi kelangsungan hidup organisme perairan 

serta masyarakat yang berada disekitar perairan. Menurut Alwi et al. (2020), 

keberadaan ekosistem mangrove bagi organisme perairan menjadi tempat mencari 

makan, berbiak, memijah, dan pembesaran organisme perairan. Selain sebagai 

penunjang kehidupan organisme perairan dan masyarakat. Ekosistem mangrove 

memiliki peran penting dalam upaya mengurangi konsentrasi gas karbon dioksida. 

Ekosistem laut dan pesisir memiliki peran penting terhadap pemanfaatan 

dalam siklus karbon. Menurut Mahasani et al. (2015), salah satu manfaat hutan 

mangrove yakni mampu menyerap karbon dioksida dari atmosfer melalui proses 

fotosintesis dan karbon yang terserap disimpan dalam bentuk biomassa yang 

terdapat pada bagian batang, daun, dan sedimen. Sedimen merupakan salah satu 

unsur penyimpanan biomassa karbon yang mengendap dan menjadi salah satu 

manfaat tidak langsung yang berasal dari ekosistem mangrove (Kepel et al. 2017). 

Dataran berlumpur atau biasanya disebut dengan mudflat adalah lahan basah 

yang berasal dari endapan partikel yang terbawa oleh arus karena adanya 

pengaruh dari daerah pasang surut. Menurut Nasab dan Rahnama (2020), dataran 

berlumpur yang memiliki tingkat deposisi butiran yang halus menjadi tempat 

terakumulasinya berbagai bahan organik di perairan. Bahan organik di perairan 

adalah salah satu sumber produktivitas primer perairan.   
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Pinet (2014) dalam Permanawati (2016), menyatakan bahwa senyawa 

organik perairan yang berasal dari senyawa karbon dapat bersumber dari transpor 

material pelapukan yang terdekomposisi dan masuk kedalam perairan melalui 

aliran air hujan, sungai, dan material karbon organik yang berasal dari hasil 

produksi organisme laut atau biasa disebut dengan biogenus.Sebagai daerah 

intertidal, Kawasan Muara Sungai Barong turut dipengaruhi oleh keadaan pasang 

surut dengan tipe subsrat berlumpur (Widusari et al. 2014).  

Subsrat berlumpur umumnya kaya akan kandungan bahan organik. Karbon 

organik merupakan elemen yang memegang peran penting bagi kelangsungan 

hidup organisme laut. Menurut Barus et al. (2020), karbon organik yang terurai di 

perairan dapat membantu meningkatkan produktivitas perairan. Hamparan 

mudflat atau lumpur menjadi tempat terakumulasinya bahan organik perairan. 

Menurut Fauziyah et al. (2012), daerah dataran lumpur yang menghadap kearah 

laut merupakan habitat bagi komunitas hewan laut. 

Makrozoobentos merupakan organisme akuatik yang hidup dan mengendap 

pada subsrat perairan. Umumnya makrozoobentos memanfaatkan bahan organik 

sebagai sumber makanan (Pamuji et al. 2015). Makrozoobentos biasanya hidup 

dan mengendap pada subsrat perairan dan merupakan makanan alami bagi 

sebagian besar burung air dan burung yang melakukan migrasi (Putra et al. 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian Rozirwan et al. (2019), disekitar perairan Muara 

Musi Banyuasin telah ditemukan setidaknya sebanyak 18 spesies makrozoobentos 

didominasi kelas gastropoda, crustacea, bivalvia, actinopterygiri dan polychaeta 

hidup dan menggendap pada subsrat perairan. 

Keberadaan makrozoobentos pada subsrat perairan tentu sangat erat 

kaitannya terhadap kandungan bahan organik salah satunya karbon organik. 

Analisis simpanan karbon organik merupakan salah satu metode pendugaan untuk 

melihat jumlah simpanan karbon organik pada mudflat menggunakan formulasi 

Loss On Ignitation (Howard et al. 2014). Minimnya informasi yang tersedia 

mengenai analisis simpanan karbon organik pada mudflat serta kajian 

hubungannya terhadap kepadatan makrozoobentos di Kawasan Muara Sungai 

Barong menjadikan penelitian ini layak untuk dilakukan guna menambah 

informasi dan serta wawasan pada Perairan Muara Sungai Barong. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Karakteristik Perairan Muara Sungai Barong dengan hamparan subsrat yang 

berlumpur menjadi tempat terakumulasinya bahan organik yang berasal dari 

sumber sisa organisme, serasah daun, dan aktivitas di sekitar kawasan ekosistem 

mangrove. Sangat sedikitnya informasi yang mengkaji simpanan karbon organik 

pada mudflat serta hubungannya terhadap kepadatan makrozoobentos menjadikan 

penelitian ini layak untuk dilakukan. Mengingat kawasan Muara Sungai Barong 

merupakan salah satu tempat singgah bagi sebagian besar burung yang melakukan 

migrasi untuk mencari makan berupa hewan kecil seperti makrozoobentos.  

Berdasarkan deskripsi di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian  

1. Bagaimana persentase estimasi simpanan karbon organik pada mudflat? 

2. Bagaimana hubungan karbon organik terhadap kepadatan makrozoobentos di 

kawasan perairan Muara Sungai Barong? 

 

Skema kerangka pemikiran penelitian disajikan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian.  

 

Keterangan  

  =  Kajian penelitian 
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1.3 Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Mengestimasi persentase simpanan karbon organik pada mudflat di Kawasan 

Muara Sungai Barong, Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan. 

2. Menghitung kepadatan makrozoobentos di Kawasan Muara Sungai Barong, 

Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan. 

3. Mengkaji hubungan antara karbon organik pada mudflat dengan kepadatan  

makrozoobentos di Kawasan Muara Sungai Barong, Taman Nasional 

Sembilang, Sumatera Selatan.  

 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi berupa data 

pendukung dan gambaran informasi mengenai simpanan karbon organik pada 

mudflat serta mengkaji hubungannya terhadap kepadatan makrozoobentos sebagai 

salah satu langkah evaluasi potensi pelestarian pada sektor ekowisata, mengingat 

Kawasan Sungai Barong menjadi salah satu tempat singgahnya burung migran 

yang berada dibawah naungan Taman Nasional Sembilang, Sumatera Selatan. 
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